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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis arus kas operasi pada PT. Astra Agro Lestari Tbk. yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. Teknik analisis data yang digunakan adalah kuantitatif 
kemudian dilakukan analisis dengan metode perhitungan rasio arus kas operasi. Sampel yang dipilih adalah  
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu PT. Astra Agro Lestari Tbk. Sampel dalam 
penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria sampel memiliki laporan 
keuangan yang konsisten selama 5 tahun terakhir. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa PT. Astra 
Agro Lestari Tbk. dalam kondisi likuid selama 5 tahun terakhir.  
Kata Kunci: AKO, AKLB, CKB, CKHL, TH, PM, AKBB. 

 
Abstract 

 
This research aims to analyze operating cash flow at PT. Astra Agro Lestari Tbk. listed on the Indonesia 
Stock Exchange for the 2018-2022 period. The data analysis technique used is quantitative, then analysis 
is carried out using the operating cash flow ratio calculation method. The sample chosen was a company 
listed on the Indonesian Stock Exchange, namely PT. Astra Agro Lestari Tbk. The sample in this study was 
selected using a purposive sampling technique with the criteria that the sample had consistent financial 
reports for the last 5 years. The results of this research indicate that PT. Astra Agro Lestari Tbk. in liquid 
condition for the last 5 years.  
Keywords: AKO, AKLB, CKB, CKHL, TH, PM, AKBB. 
 

1. PENDAHULUAN 
ntuk mengetahui apakah perusahaan mengalami keuntungan atau kerugian, perusahaan 
harus mengetahui dan menganalisis perkembangan kegiatan usahanya dari waktu ke 
waktu. Hal ini dapat dicapai dengan melihat laporan pertanggungjawaban pimpinan 

perusahaan dalam bentuk laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan hasil dari proses 
akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau 
aktivitas suatu Perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas 
perusahaan tersebut.[12] Peranan keuangan sangat mempengaruhi suatu perusahaan atau instansi, 
sehingga laporan keuangan sangat pentingdanperlu dikembangkan dan diciptakan suatu sistem 
baik dalam sistempencatatan, pengelolaan, maupun pengolahan data keuangan.[17] Laporan 
kinerja keuangan memainkan peran penting dalam mengevaluasi kinerja operasional perusahaan 
dari waktu ke waktu.[18] Evaluasi kepuasan peserta pelatihan merupakan salah satu tolak ukur 
keberhasilan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat.[6] Teknologi yang semakin berkembang 
pesat menyebabkan perubahan disegala lapisan kehidupan terutama di bidang keuangan.[3] 
Perangkat digital seperti personal computer (PC), smartphone, tablet, laptop dan lain-lain 
merupakan alat bantu,[7] dengan memanfaatkan teknologi dan internet.[9]  Pembuatan sebuah 
sistem agar dapat dikatakan layak, bagus dan bermanfaat juga perlu adanya sebuah interface yang 
memang sesuai dan mendukung fungsi utama dari sistem tersebut.[27] Didukung dengan 
perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang membawa dampak terhadap 
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seluruh aspek kehidupan.[28] Beruntungnya hal ini dapat didukung dengan perkembangan 
teknologi yang ada saat ini.[30] Peluang Pasar Digital di Indonesia juga terus berkembang.[26] 

Menurut Raymond Budiman (2021) Laporan keuangan merupakan dokumen yang 
menggambarkan posisi keuangan dan kinerja perusahaan selama periode waktu tertentu. Dalam 
praktiknya, ada banyak jenis laporan keuangan yang dikenal, termasuk neraca, laporan laba rugi, 
laporan perubahan modal, laporan catatan atas laporan keuangan, dan laporan arus kas.  

Hasil penelitian (Indah Khaerun Nisa, 2020) yang membahas arus kas operasi pada PT. Adhi 
Karya (Persero) Tbk. menyebutkan bahwa selama 5 tahun terakhir (2014-2018) perusahaan dalam 
posisi tidak likuid, hal ini disebabkan oleh capaian rasio arus kas operasi menunjukkan bahwa 
perusahaan mengalami kesulitan dalam membayar kewajiban lancarnya tanpa menggunakan kas 
dari akivitas lain. Penelitan lain (Wehantouw & Tinangon, 2015) mengenai laporan arus kas PT 
Gudang Garam Tbk, menyebutkan bahwa laporan arus kas perusahaan tergolong baik, terlihat 
dari rata-rata perbandingan arus kas perusahaan.  

PT. Astra Agro Lestari Tbk. merupakan perusahaan yang bergerak di bidang perkebunan 
kelapa sawit sebagai salah satu perusahaan yang memiliki perkembangan dan kedewasaan sektor 
perkebunan kelapa sawit terbesar di Indonesia. Indonesia merupakan salah satu negara yang 
memiliki banyak sekali perkebunan kelapa sawit.[29] Indonesia selama ini tengah berupaya 
secara terus menerus untuk dapat merancang dan melaksanakan pembelajaran inovatif yang 
mampu menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompetitif.[10] Sumber daya manusia 
yang berkualitas akan menentukan produktivitas kerja yang dibutuhkan dalam setiap bidang 
pekerjaan.[5] Material Collecting adalah tahap dimana pengumpulan bahan yang sesuai dengan 
kebutuhan dilakukan,[8] dengan relevansi dunia usaha dan dunia kerja.[4] sebagai salah satu 
penyedia lapangan kerja sehingga dapat mengurangi penganguran.[2] Permasalahan lingkungan 
menjadi perhatian bukan hanya bagi pemerintah saja tetapi menjadi pusat perhatian bagi pihak 
lainnya seperti konsumen, investor, dan lain sebagainya.[1] PT. Astra Agro Lestari Tbk. telah 
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 1997, sampai saat ini saham mayoritas masih 
dipegang perusahaan dengan 79,68% dan publik sebesar 20,32%. Perusahaan sebagai salah satu 
bentuk organisasi pada umumnya memiliki tujuan tertentu yang ingin dicapai dalam usaha untuk 
memenuhi kepentingan para anggotanya.[14] Perusahaan dengan skala yang besar memiliki 
aktivitas yang lebih luas, volume aktivitas bertambah, kuantitastransaksi dalam perusahaan 
semakin tinggi sehingga kompleksitas transaksi meningkat.[19] Ketika persaingan bisnis semakin 
kuat, Perusahaan di haruskan untuk melakukan inovasi, mengoptimalkan kinerja, serta 
mengembangkan bisnis agar dapat bersaing dengan kompetitor lainnya.[23] Perusahaan harus 
mampu mengelola usahanya dengan baik agar mampu bertahan dalam persaingan.[24] 

Berikut ini merupakan gambaran data keuangan perusahaan periode 2018- 2022 yang 
digunakan dalam menganalisis laporan arus kas: 

Tabel 1. Jumlah Arus Kas PT. Astra Agro Lestari Tbk. Tahun 2018 - 2022 

Tahun 
Total Arus Kas 
dari Aktivitas 

Operasi 

Total Arus Kas 
dari Aktivitas 

Investasi 

Total Arus Kas 
dari Aktivitas 

Pendanaan 
Arus Kas Bersih 

2018 2.045.235.000.000 (1.678.767.000.000) (609.332.000.000) (242.864.000.000) 

2019 1.292.353.000.000 (1.307.383.000.000) 334.094.000.000 319.064.000.000 

2020 2.322.164.000.000 (999.198.000.000) (767.945.000.000) 555.021.000.000 

2021 4.895.119.000.000 (1.186.688.000.000) (891.402.000.000) 2.817.029.000.000 

2022 1.835.397.000.000 (1.142.218.000.000) (3.006.151.000.000) (2.312.972.000.000) 

Sumber: Data diolah dari www.astra-agro.co.id, (12 Maret 2024, pukul 23.22). 
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Secara keseluruhan, kinerja arus kas PT. Astra Agro Lestari Tbk. Kinerja arus kas PT Astra 
Agro Lestari Tbk menunjukkan tren yang stabil selama periode 2018-2022, terdapat beberapa hal 
positif yang dapat dilihat dari laporan arus kas perusahaan, antara lain: arus kas bersih dari 
aktivitas operasi masih positif, perusahaan mampu mengurangi investasinya dalam aset tetap dan 
tanaman produktif, dan perusahaan mampu melunasi sebagian pinjamannya. Perubahan laba yang 
diperoleh perusahaan di masa yang akan datangtidakdapat dipastikan apakah mengalami kenaikan 
atau penurunan,[11] Analisis laporan keuangan perusahaan sangat perlu dilakukan, terutama bagi 
perusahaan terbuka yang sudah go public dan telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).[25] 
Pentingnya melakukan analisis laporan keuangan ialah untuk mengetahui kemampuan 
manajemen risiko keuangan untuk bertahan hidup di lingkungan pasar, mempertahankan 
persaingan dengan bank asing dan mendukung pertumbuhan ekonomi.[20] Mengingat pentingnya 
analisis laporan arus kas untuk menilai kinerja keuangan perusahaan terhadap posisi keuangan 
maupun perkembangan perusahaan, membuat penulis tertarik untuk menganalisis dan 
membahasnya dalam bentuk laporan yang berjudul “Analisis Arus Kas Operasi pada PT. Astra 
Agro Lestari Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

 
2. METODE PENELITIAN 

A. Teknik Pengumpulan Data 
a. Studi Pustaka 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi, dengan 
cara mengumpulkan, mempelajari, dan menganalisis data sekunder. Data diperoleh dari 
Bursa Efek Indonesia dengan mengakses website www.idx.co.id. 
b. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2018:476) dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk 
memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan 
gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. 
c. Definisi Operasional Variabel 

Pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil laporan arus 
kas operasi dalam bentuk persentase (%) dan rasio arus kas PT. Astra Agro Lestari Tbk 
dalam kurun waktu 5 tahun terakhir yaitu 2018-2022. 

 
B. Teknik Analisis Data 

Laporan arus kas dapat membantu untuk menilai alasan dari pendanaan dengan 
penerimaan dan pengeluaran kas.[22] Menurut Hery (2016), untuk menganalisis arus kas 
operasi diperlukan perhitungan sebagai berikut: 

1. Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 
Kemampuan arus kas operasi untuk membayar kewajiban lancar dikenal sebagai rasio 
arus kas operasi, yang dapat dihitung dengan membagi arus kas operasi dengan 
kewajiban lancar. Setiap perusahaan pada dasarnya menjalankan berbagai aktivitas 
secara operasional maupun non-operasional guna mencapai keuntungan (profit).[13] 

𝐴𝐾𝑂 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

Jika rasio arus kas operasi di bawah satu, perusahaan mungkin tidak dapat membayar 
kewajiban tanpa menggunakan arus kas dan aktivitas lainnya. 
 

2. Rasio Arus Kas Terhadap Laba Bersih 
Rasio ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar laba bersih perusahaan 
dipengaruhi oleh penyesuaian asumsi akrual akuntansi.  
 

𝐴𝐾𝐿𝐵 =
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
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Jika rasio ini berada di atas satu, maka nilai rasio menunjukkan bahwa kinerja 
keuangan perusahaan semakin baik. Sebaliknya, jika rasio berada di bawah satu, maka 
rasio menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan kurang baik. 
 

3. Rasio Cakupan Arus Kas Terhadap Bunga (CKB) 
Kemampuan perusahaan untuk membayar bunga atas utang yang sudah ada diukur 
dengan rasio ini, yang diperoleh dengan menghitung arus kas dari operasi tambah 
pembayaran bunga dan pembayaran pajak dibagi pembayaran bunga. 
 

𝐶𝐾𝐵 =
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 +  𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 +  𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎
 

 
Rasio yang besar menunjukkan kemampuan arus kas operasi untuk menutup biaya 
bunga, menurunkan kemungkinan perusahaan tidak mampu membayar bunga. 
 

4. Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL) 
Rasio ini didasarkan pada arus kas operasi perusahaan ditambah dividen kas dibagi 
dengan hutang lancar untuk menentukan kemampuan perusahaan untuk membayar 
hutang lancar. 
 

𝐶𝐾𝐻𝐿 =
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 +  𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛 𝐾𝑎𝑠

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 
Kemampuan arus kas operasi untuk menutup hutang lancar ditunjukkan oleh rasio 
yang rendah. 
 
 

5. Rasio Pengeluaran Modal (PM) 
Rasio ini digunakan untuk menghitung modal tersedia untuk investasi dan pembayaran 
hutang saat ini. Rasio ini didapat dengan membagi arus kas operasi dengan 
pengeluaran modal. 
 

𝑃𝑀 =
஺௥௨௦ ௄௔௦ ை௣௘௥௔௦௜

௉௘௡௚௘௟௨௔௥௔௡ ெ௢ௗ௔௟
 

 
Kemampuan arus kas untuk membiayai pengeluaran modal ditunjukkan oleh rasio 
yang tinggi. 
 

6. Rasio Total Hutang (TH) 
Rasio ini menunjukkan berapa lama perusahaan akan membayar hutang dengan 
asumsi semua arus kas operasi digunakan untuk membayarnya. Dengan mengetahui 
rasio ini, kita dapat mengetahui berapa lama perusahaan akan mampu membayar 
hutang dengan menggunakan arus kas yang dihasilkan dari operasinya. Apabila 
perusahaan memiliki kemampuan untuk memenuhi hutang jangka pendeknya, maka 
perusahaan tersebut dapat disebut likuid. Sebaliknya perusahaandapat dikatakan tidak 
likuid jika perusahaan tidak mampu membayar hutangjangka pendeknya.[16]  
 

𝑇𝐻 =
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
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Dengan rasio yang cukup rendah, perusahaan menunjukkan kemampuan yang kurang 
baik dalam membayar semua kewajibannya dengan arus kas yang berasal dari operasi 
sehari-hari. 
 

7. Rasio Arus Kas Bebas Bersih (AKBB) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan kas 
setelah memenuhi kewajiban operasional dan investasinya. 
 

𝐴𝐾𝐵𝐵 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ +  𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎  −  𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 + 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔
 

 
Rasio ini menunjukkan persentase arus kas yang bebas digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban dimasa mendatang berdasarkan 
laba bersih ditambah bunga dikurangi pengeluaran modal. Agar hasil perhitungan 
rasio keuangan dapat diinterpretasikan, perkiraan-perkiraan yang dibandingkan 
harusmengarah pada hubungan ekonomis.[21] 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis yaitu laporan arus kas PT. Astra Agro Lestari Tbk. yang diolah dari Bursa 

Efek Indonesia periode 2018-2022, maka dibutuhkan perhitungan dari data laporan arus kas 
terlebih dahulu. Berikut disajikan data hasil perhitungan dari masing-masing variabel. 

 

Tabel 2.  Hasil Perhitungan pada Laporan Keuangan PT. Astra Agro Lestari 2018-2022 
 

 
 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah 2024 
 

Kurangnya likuiditas menghalangi perusahaan memperoleh keuntungandari diskon atau 
kesempatan mendapatkan keuntungan.[15] Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa 
PT. Agro Lestari Tbk. mengalami likuiditas yang cukup baik selama 5 tahun terakhir (2018-
2022),  rasio arus kas menunjukkan bahwa perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka 
lancarnya, rasio arus kas terhadap laba bersih menunjukkan bahwa perusahaan mampu 
mengoptimalkan laba bersihnya, rasio cakupan arus kas terhadap hutang lancar memperlihatkan 
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban lancarnya, rasio pengeluaran modal 
menunjukkan perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam membiayai pengeluaran 
modalnya, rasio total hutang  mengalami peningkatan dalam kemampuan membayar hutangnya, 
dan rasio arus kas bebas bersih menunjukkan perusahaan semakin mampu menghasilkan kas yang 
cukup dari operasinya untuk menutupi semua pengeluaran dan investasi modalnya. 

Secara keseluruhan, rasio arus kas operasi menunjukkan bahwa PT. Astra Agro Lestari Tbk. 
likuid selama 5 tahun terakhir, hal ini dapat dilihat dari rata-rata rasio arus kas operasi yang 
dihasilkan selalu mengalami tren positif yang berarti perusahaan mampu untuk membayar 
kewajiban lancarnya. Pada tahun 2018 PT. Astra Agro Lestari Tbk. mampu menghasilkan kas 

Rasio/ 
Tahun 

2018 
(%) 

2019 
(%) 

2020 
(%) 

2021 
(%) 

2022 
(%) 

Rata-
rata 

AKO 0.66 0.82 1.29 0.82 0.89 0.89 

AKLB 1.34 5.3 2.59 2.36 1.02 2.52 

CKB 106.9 57.58 57.68 92.42 31 50,63 

CKHL 1.06 1.1 1.39 0.9 1.31 1,15 

PM 1.21 0.98 2.32 4.12 1.6 2,04 

TH 0.27 0.16 0.27 0.53 0.26 0,29 

AKBB -0.03 -0.16 -0.008 0.28 0.14 0,04 
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yang cukup untuk memenuhi kebutuhan operasionalnya seperti pembayaran kepada pemasok dan 
karyawan. Pada tahun 2019 penerimaan dari pelanggan mengalami penurunan tetapi kewajiban 
lancar juga mengalami penurunan yang membuat posisi keuangan tetap stabil. Tahun 2020 
aktivitas arus kas operasi tetap stabil dan memiliki peningkatan, menunjukkan bahwa perusahaan 
semakin mampu untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan kas yang dihasilkan dari 
operasi. 2021, PT. Astra Agro Lestari Tbk. sedikit mengalami penurunan karena meningkatnya 
pembayaran kepada pemasok dan pelanggan dan kewajiban lancar. Di tahun 2022 PT. Astra Agro 
Lestari Tbk. kembali mendapatkan peningkatan pada aktivitas operasinya serta mampu 
menurunkan kewajiban lancarnya. 

Rasio arus kas terhadap laba bersih menunjukkan rata-rata rasio di atas satu, yang artinya 
perusahaan mampu mengoptimalkan laba bersih perusahaan untuk menutupi pengeluaran arus 
kas operasi. Hal ini disebabkan karena pada tahun 2018 antara pendapatan dan pengeluaran dari 
aktivitas arus kas operasi cukup baik sehingga laba bersih dapat dikendalikan. Pada tahun 2019 
arus kas terhadap laba bersih mengalami peningkatan yang baik. Di tahun 2020 laba bersih sedikit 
mengalami penurunan, penyebabnya adalah aktivitas operasi yang kembali meningkat, tetapi laba 
bersih masih dalam keadaan optimal. Tahun 2021 arus kas terhadap laba bersih PT. Astra Agro 
Lestari Tbk. masih mengalami penurunan, namun masih dalam posisi stabil dengan rasio di atas 
satu. Untuk tahun 2022 arus kas terhadap laba bersih kembali turun secara signifikan yang 
menunjukkan bahwa perusahaan menghasilkan kas lebih sedikit daripada laba bersihnya. 

Rasio cakupan kas terhadap bunga menunjukkan bahwa PT. Astra Agro Lestari Tbk. selama 
5 tahun terakhir mendapatkan pencapaian yang baik, yang berarti perusahaan mampu membayar 
biaya bunga yang di bebankan. Tahun 2018 penerimaan kas dan penghasilan bunga lebih besar 
dari pengeluaran kas, meskipun pada tahun 2019 penerimaan kas menurun namun perusahaan 
mampu mengendalikan kas untuk membayar bunga. Tahun 2020 penerimaan kas dan penghasilan 
bunga kembali meningkat dan menghasilkan arus kas yang lebih tinggi dari tahun sebelumnya. 
Pada tahun 2021 pendapatan serta penghasilan bunga meningkat secara signifikan, namun 
kembali mengalami penurunan pada tahun 2022. 

Rasio cakupan arus kas terhadap hutang lancar PT. Astra Agro Lestari Tbk. menunjukkan rata-
rata hasil rasio berada di atas satu, hal ini ditunjukkan pada hutang lancar yang terus berkurang 
secara signifikan yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 
lancarnya. Pada tahun 2018 kewajiban lancar memiliki jumlah yang lebih besar dari tahun 
sebelumnya, juga peningkatan pada pembayaran pemasok dan karyawan, pembayaran pajak dan 
beban operasional. Di tahun 2019 kewajiban lancar mulai menurun, kemudian naik kembali pada 
tahun 2020. Tahun 2021 kewajiban lancar meningkat lebih tinggi dari tahun sebelumnya, lalu 
pada tahun 2022 kewajiban lancarnya kembali menurun pesat yang artinya perusahaan mampu 
mengatasi kewajiban lancarnya. 

Rasio pengeluaran modal menunjukkan rasio rata-rata dihasilkan lebih dari satu, yang artinya 
perusahaan mampu mengendalikan pengeluaran modalnya dengan sangat baik. Pada tahun 2018 
penerimaan kas lebih banyak daripada pengeluaran kas dari aktivitas operasi, sedangkan tahun 
2019 terjadi penurunan penerimaan kas dari pelanggan dan juga penurunan pengeluaran modal. 
Di tahun 2020 dan 2021 penerimaan kas dan penghasilan bunga mengalami peningkatan yang 
signifikan dan pengeluaran modal menurun pada tahun 2020 setelah akhirnya naik kembali di 
2021, namun pada tahun 2022 kembali mengalami penurunan penerimaan kas dan pengeluaran 
modal. 

Rasio total hutang menunjukkan rata-rata rasio berada di atas satu, artinya perusahaan mampu 
membayar hutangnya dalam 5 tahun terakhir melalui arus kas operasi. Pada tahun 2018 jumlah 
penerimaan lebih besar daripada pengeluaran, pada tahun 2019 total hutang PT. Astra Agro 
Lestari Tbk. mengalami peningkatan. Di tahun 2020 dan 2021 total hutang kembali mengalami 
peningkatan seiring dengan meningkatnya aktivitas operasi. Pada tahun 2022 total hutang 
mengalami penurunan kembali, penerimaan kas juga ikut menurun. 

Rasio arus kas bebas bersih PT. Astra Agro Lestari Tbk. selama 5 tahun terakhir dalam 
keadaan likuid, meskipun terjadi penurunan perusahaan masih mampu membayar kewajibannya 
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dimasa mendatang. Pada tahun 2018 perhitungan dengan hasil minus menunjukkan bahwa 
perusahaan tidak menghasilkan kas yang cukup dari operasinya untuk menutupi semua 
pengeluaran dan investasi modalnya. Di tahun 2019 perusahaan masih belum menghasilkan kas 
yang cukup dari operasinya untuk menutupi semua pengeluaran dan investasi modalnya. Tahun 
2020 perusahaan mulai menghasilkan kas yang lebih dekat dengan kebutuhannya. 

Tahun 2021 pendapatan perusahaan mengalami peningkatan lebih banyak dari tahun 
sebelumnya, kewajiban lancar juga ikut meningkat tapi kewajiban jangka panjangnya menurun. 
Di tahun 2022 penerimaan kas sedikit mengalami penurunan, begitu juga dengan kewajiban 
lancarnya, tetapi penghasilan bunga dan kewajiban jangka pendeknya meningkat. 

Secara keseluruhan dapat dijelaskan bahwa rasio arus kas operasi dan rasio total hutang 
mampu menjamin kewajiban lancar dan kewajiban jangka panjangnya. Hal ini ditunjukkan oleh 
kemampuan PT. Astra Agro Lestari Tbk., rasio terhadap laba bersih menunjukkan perusahaan 
mampu mengoptimalkan laba bersihnya untuk menutupi pengeluaran arus kas operasi. Implikasi 
yang dihasilkan adalah rasio cakupan terhadap bunga, rasio pengeluaran modal, rasio cakupan 
kas terhadap hutang lancar modal dan rasio arus kas bebas bersih sudah likuid. 

 
4. KESIMPULAN 

Jika dilihat dari hasil analisis rasio arus kas operasi dalam menilai kemampuan PT. Astra Agro 
Lestari, secara rata-rata dari 5 tahun terakhir terhitung dari tahun 2018 sampai dengan 2022 dalam 
keadaan likuid. Hal ini disebabkan oleh capaian rasio arus kas operasi menunjukkan bahwa 
perusahaan mengalami kestabilan dalam keuangan dan mampu membayar kewajibannya baik 
kewajiban lancar maupun kewajiban jangka panjang, rasio arus kas terhadap laba bersih 
menunjukkan perusahaan mampu mengoptimalkan laba bersihnya untuk menutupi pengeluaran 
dari arus kas operasi, rasio arus kas terhadap bunga menunjukkan perusahaan mampu membayar 
bunga, rasio cakupan kas terhadap hutang lancar menunjukkan bahwa perusahaan mampu 
membayar hutang lancarnya, rasio pengeluaran modal menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 
kas yang cukup untuk membiayai pengeluaran modalnya, rasio total hutang menunjukkan 
perusahaan mampu membayar total hutangnya, dan rasio arus kas bersih bebas menunjukkan 
bahwa perusahaan mampu membayar kewajiban di masa mendatang. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, adapun saran yang dapat diambil yaitu, perusahaan harus 
tetap fokus dalam meningkatkan efisiensi operasinya untuk mengurangi biaya dan meningkatkan 
laba bersihnya. Perusahaan harus berhati-hati dalam memutuskan untuk menambah hutang 
perusahaan dan fokus untuk meningkatkan penghasilan kas guna membiayai aktivitas operasi dan 
pengeluaran modal. 
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